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ABSTRACT 

This research was motivated by the low motivation of students in learning science 

in class V. Based on the results of observations in class V through filling out a 

questionnaire to students about motivation to learn science. It is known that 66% 

of the 83 students in the Sukamanah Cluster have low motivation to learn science 

in grade V. One way that can be used is by using animated learning media assisted 

by the Powtoon application. This study aims to determine the effect of using 

animated media assisted by the Powtoon application on students' motivation to 

learn science in grade V. The method in this study was an experimental method with 

a quasi-experimental type. The approach in this research method is a quantitative 

approach. The population in this study was class V of Cluster Sukamanah with a 

total of 314 students, the sample used was SD Negeri Selajambe 2 as an 

experimental class totaling 24 students and SD Negeri Kuta as a control class 

consisting of 36 students using random sampling technique. Data analysis 

techniques carried out in this study were Normality Test, Homogeneity Test and t- 

test. Based on the results of this study, there was a significant difference in the 

average learning motivation of the experimental class using animated media 

assisted by the Powtoon application with an average of 65.71% and the control 

class using conventional learning with an average of 54.29%. 

Keywords: Animated learning media with the help of powtoon applications, 

learning motivation, science. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA di kelas V. Berdasarkan hasil observasi di kelas V melalui 

pengisian kuesioner kepada siswa mengenai motivasi belajar IPA. Diketahui 

bahwa rendahnya motivasi belajar IPA siswa kelas V 66% dari 83 siswa di 

Gugus Sukamanah. Salah satu cara yang bisa digunakan yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran animasi berbantuan aplikasi powtoon. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media animasi 

berbantuan aplikasi Powtoon terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas V. 

Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan jenis quasi 

eksperimen. Pendekatan dalam metode penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas V Gugus Sukamanah 

yang berjumlah 314 siswa, sampel yang digunakan yaitu SD Negeri Selajambe 

2 sebagai kelas eksperimen berjumlah 24 siswa dan SD Negeri Kuta sebagai 

kelas kontrol berjumlah 36 siswa dengan teknik random sampling. Teknik 

analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas, Uji 

Homogenitas dan Uji-t. Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat perbedaan 

yang signifikan rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen yang menggunakan 

media animasi berbantuan aplikasi powtoon dengan rata-rata 65,71% dan kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional dengan rata-rata 

54,29%. 

 

 
Kata Kunci: Media Pembelajaran animasi berbantuan aplikasi powtoon, motivasi 

belajar, IPA. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sangatlah penting untuk seluruh masyarakat. Adanya pendidikan 

dapat meningkatkan ilmu pengetahuan, menambah wawasan, dan mengembangkan 

keterampilan. Orang tua memiliki peranan penting dalam berusaha membimbing, 

mengarahkan, membantu dan mendorong pendidikan anaknya agar anak dapat 

memperoleh hasil yang optimal serta dapat meraih prestasi dalam belajarnya [1]. 

Pemerintah telah menjalankan berbagai cara untuk mewujudkan serta 

memaksimalkan kualitas pendidikan yang layak bagi bangsa indonesia agar bisa 

setara dengan pendidikan negara lain. Seperti dalam pasal 3 Undang-undang No. 

20 Tahun 2003 Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional yang berbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Manusia berhak mendapatkan pendidikan yang layak, agar dapat terciptanya 

manusia yang berpengetahuan luas, memiliki keterampilan serta berakhlak mulia. 

Pembelajaran yaitu proses interaksi belajar mengajar yang dilakukan siswa dan 

guru, dengan belajar siswa mendapat pengetahuan baru yang di dapat dari proses 

pembelajaran. 

Belajar merupakan perubahan yang terjadi pada seorang individu berbentuk 

kemampuan berpikir, berperilaku, sikap, kebiasaan serta kepribadian. 

Permendikbud menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik [2]. 
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Belajar dapat dikatakan ketika terjadi perubahan tingkah laku yang dialami 

seorang individu belajar dari apa yang telah terjadi atau pengalaman nya, dari 

pengalaman inilah seseorang berusaha mencapai perubahan tingkah laku yang 

positif sehingga dapat disebut hasil belajar. Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor salah satunya keinginan atau minat seseorang dalam belajar 

yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, jika lingkungan belajar 

menyenangkan maka siswa akan terdorong untuk semangat dalam belajar. 

Semangat belajar anak akan meningkat dikarenakan lingkungan sekitar yang 

menyenangkan maka siswa akan memperoleh hasil belajar yang optimal. 

Motivasi memiliki hubungan dengan pencapaian hasil belajar serta tujuan 

pembelajaran dalam prosesnya. Pembelajaran akan optimal jika siswa mempunyai 

motivasi belajar dalam dirinya, oleh sebab itu guru berusaha memberikan dorongan 

kepada siswa agar termotivasi untuk belajar. Sehingga siswa dapat memperoleh 

hasil belajar yang baik. 

Guru dalam mengajar bisa menggunakan berbagai macam media, model atau 

strategi yang bervariasi. Media pembelajaran memiliki banyak keberagaman 

diantaranya media audio, visual, dan audio visual. Media pembelajaran mempunyai 

pengaruh dalam proses pelaksanaan pembelajaran dengan adanya media pesan yang 

diterima siswa melalui materi yang diajarkan akan diterima secara konkret dan 

tersampaikan dengan baik [3]. Penggunaan media, model dan strategi yang 

bervariatif dalam pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi, semangat belajar 

bagi siswa serta dapat memperoleh pusat perhatian belajar siswa , dalam 

penyampaian materi dengan menggunakan media peserta didik mampu memahami 

materi serta memperoleh pengetahuan secara nyata. 

Penggunaan media teknologi di era modern ini, sudah banyak berbagai aplikasi 

yang bisa mendukung proses pembelajaran, salah satunya yaitu powtoon. Powtoon 

merupakan fasilitas atau media yang bisa digunakan untuk membuat presentasi 

secara online yang menyediakan beberapa fitur menarik yaitu animasi kartun, tulis 

tangan yang memiliki efek yang lebih hidup dan fitur yang mudah dipahami 

penggunanya. Powtoon bisa digunakan untuk media dalam pembelajaran agar dapat 
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menarik perhatian serta motivasi semangat belajar pada siswa, sehingga siswa 

mampu memahami materi yang disampaikan dengan mudah [4]. 

Dibuktikan dari data observasi yang dilakukan selama 4 bulan dari bulan 

November 2022 sampai bulan Februari 2023, diketahui bahwa ketika proses belajar 

mengajar masih ada siswa yang menguap, mengobrol. Adapun penyebab lainnya 

kurang mendukungnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah seperti hanya ada 

1 proyektor yang tersedia di sekolah, kurangnya fasilitas komputer, jangkauan wifi 

yang hanya bisa diakses di ruang guru, kelas 5, kelas 3 dan 4, fasilitas terminal 

listrik yang dimiliki sekolah sangat terbatas. 

Fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang terbatas menyebabkan guru 

kesulitan untuk mengimplementasikan pembelajaran yang bervariatif, kurangnya 

penguasaan guru dalam penggunaan teknologi zaman sekarang dikarenakan faktor 

umur. Perkembangan teknologi yang terlalu cepat membuat guru kesulitan untuk 

mengikuti revolusi perkembangannya, karena itulah guru merasa lebih nyaman 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Pemahaman guru terhadap teknologi masih kurang, dilihat dari guru yang lebih 

memilih media buku sebagai sumber belajar. Adanya perkembangan teknologi 

yang cepat membuat guru harus mulai belajar dan berlatih bagaimana cara 

menggunakan media teknologi, akan tetapi membutuhkan waktu lama untuk 

menguasainya. Maka dari itu guru memilih model konvensional yang membuat 

pembelajaran tidak berjalan baik dan materi tidak tersampaikan secara efektif untuk 

siswa, membuat tujuan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal. Dilihat dari 

motivasi belajar yang dicapai siswa berdasarkan hasil observasi. 

Motivasi siswa dapat mempengaruhi hasil belajar dan ketercapaian nya tujuan 

pembelajaran, apabila kurang bervariatif nya seorang guru dalam pembelajaran 

dapat membuat motivasi semangat belajar siswa rendah. Jika pembelajaran yang 

disampaikan guru tidak menyenangkan dan tidak menarik perhatian siswa, maka 

dorongan siswa untuk semangat belajar dalam dirinya akan hilang, siswa akan 

malas untuk belajar dan menyebabkan siswa tidak fokus dalam proses 

pembelajaran. 



 

 

4 

 

 
Berdasarkan hasil observasi di kelas V melalui pengisian kuesioner atau angket 

kepada siswa mengenai motivasi belajar IPA. Diketahui bahwa 66% dari 83 siswa 

di SDN Selajambe 2, SDN Selajambe 3, SDN Kuta, SDN Cimahi Selajambe 

dikatakan rendah. Dibuktikan dengan hasil angket yang telah diisi oleh siswa 

mengenai motivasi belajar IPA masih rendah, sebab dari 83 siswa hanya 28 siswa 

yang mendapat skor tinggi mengenai motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media pembelajaran 

animasi terdapat pengaruh peningkatan keterampilan menulis SD Negeri Kelas V 

se-Kota Makassar, dalam menulis cerita melalui penggunaan media animasi itu 

sangat baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran [5]. Penelitian serupa yang 

dilakukan mengenai media animasi terdapat tingkat kemenarikan video animasi 

yang cukup menarik sehingga penggunaan media animasi dapat meningkatkan 

keterampilan membaca siswa sekolah dasar [6]. Serta penelitian yang dilakukan 

mengenai media animasi terdapat Pengaruh media animasi berada di kategori cukup 

baik yaitu sebesar 62,5% [7]. 

Berdasarkan pembahasan di atas masih monotonnya proses pembelajaran yang 

disebabkan kurang bervariasi dalam belajar contohnya penggunaan media buku 

paket, masih adanya penggunaan metode ceramah yang membuat siswa jenuh dan 

bosan, serta guru yang hanya memberikan tugas menulis saja kepada siswa. 

Berdasarkan Masalah tersebut, motivasi belajar siswa masih sangatlah rendah, 

dalam belajar siswa sangat memerlukan motivasi untuk mendorong siswa untuk 

semangat dalam proses belajar, jika siswa semangat dalam pembelajaran hasil yang 

diperoleh dapat optimal. Mengatasi masalah tersebut diperlukan media 

pembelajaran yang menarik, unik dan bervariatif untuk mengatasi masalah tersebut, 

maka dari itu peneliti ingin menguji tentang “Pengaruh Media Animasi Berbantuan 

Aplikasi Powtoon Terhadap Motivasi Belajar IPA Siswa”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa masalah, antara lain: 

1. Kurang bervariatif media yang digunakan guru dalam belajar. 

2. Kurang mendukungnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah untuk 

mengembangkan media belajar yang interaktif. 

3. Pemahaman guru yang kurang dalam mengetahui media yang dapat 

menghilangkan rasa jenuh serta bosan pada siswa dalam pembelajaran. 

4. Pemahaman guru yang kurang terhadap media teknologi. 

5. Kreativitas guru yang masih kurang terhadap siswa yang kurang aktif dalam 

belajar. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

 
1. Bagaimana pengaruh penggunaan media animasi berbantuan aplikasi 

powtoon terhadap motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 

Selajambe dalam mata pelajaran IPA? 

1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah dilakukan agar pembahasan dapat dibahas dengan jelas dan 

lebih berfokus pada pengaruh pengaruh penggunaan media animasi berbantuan 

aplikasi powtoon terhadap motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 

Selajambe dalam mata pelajaran IPA. 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh media animasi berbantuan aplikasi powtoon 

terhadap motivasi belajar siswa kelas V SDN Selajambe 2 dalam mata 

pelajaran IPA 
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1.3.2 Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian adalah : 

1. Membantu dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SDN 

Selajambe 2 terhadap pembelajaran IPA. 

2. Bagi peneliti, untuk menambah pengalaman untuk perbaikan serta 

pengembangan profesi secara langsung di lapangan. 

3. Membantu dalam memberi umpan balik bagi guru sebagai pendidik 

dalam membuat atau menyusun rancangan pembelajaran yang 

bermakna dan bervariasi. 

4. Membantu guru dan siswa dalam mengatasi monoton, jenuh dan kurang 

menariknya proses pembelajaran. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dapat mengetahui serta mempermudah pembahasan 

yang ada dalam skripsi ini. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 

1. Bagian awal skripsi 

Bagian awal dalam skripsi ini terdapat halaman sampul depan, halaman 

judul, pernyataan penulis, pengesahan skripsi, halaman persembahan, 

abstrak, kata pengantar, halaman pernyataan persetujuan publikasi, halaman 

daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar 

lampiran, halaman daftar istilah. 

2. Bagian utama skripsi 

Bagian utama terbagi atas bab dan subbab yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 
Bab tinjauan pustaka meliputi : 
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A. Penelitian terkait yang berisi mengenai hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan. 

B. Landasan teori yang berisi mengenai pembahasan 

pengertian media pembelajaran, motivasi belajar, bahan 

ajar. 

 

 

 

 
BAB III METODE PENELITIAN 

 
Bab ini peneliti menjelaskan mengenai metode penelitian 

yang dilakukan yang meliputi alur atau tahapan penelitian 

dan pengumpulan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Bab ini terdiri dari hasil analisis penelitian, secara kualitatif, 

kuantitatif dan statistik serta pembahasan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian 

yang telah dilakukan. Kesimpulan dapat membahas masalah 

yang ada pada penelitian dan hasil penyelesaian masalah dari 

penelitian yang telah dilakukan. Saran berisi pendapat untuk 

memperoleh jalan keluar dalam mengatasi masalah dan 

kelemahan pada penelitian ini. 

3. Bagian akhir skripsi 

Bagian akhir skripsi berisi tentang daftar pustaka dan daftar lampiran. 



 

 

 

 
 

5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Media pembelajaran memiliki arti sebagai alat bantu, sarana, atau benda 

yang bisa memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik 

untuk menunjang keberhasilan belajar. Penggunaan media dalam pembelajaran 

dapat menarik perhatian, fokus dan meningkatkan minat belajar pada siswa, sebab 

belajar dengan menggunakan alat bantu yang menarik dan interaktif dapat 

menumbuhkan suasana kelas yang menyenangkan. Karakteristik media secara 

umum diantaranya adalah media audio, media visual, media audio visual, dan 

lingkungan masyarakat. 

Media animasi adalah gabungan gambar, tulisan dan suara yang dapat 

bergerak. Penggunaan animasi dalam pembelajaran akan sangat cocok sebab setiap 

anak hampir menyukai animasi. Powtoon yaitu sebagai sarana yang menyediakan 

beberapa fitur menarik yang memiliki keunikan dari tulisan tangan, animasi kartun, 

efek transisi. Powtoon sangat praktik digunakan oleh pengguna sebab sudah 

menyediakan template yang menarik sehingga pengguna tidak akan mengalami 

kesulitan dalam membuat sebuah video animasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukan bahwa penggunaan media 

video animasi pada materi zat dan campuran memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar. Terdapat perbedaan 

yang signifikan rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen yang menggunakan 

media animasi berbantuan aplikasi powtoon dengan rata-rata 65,71% dan kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional dengan rata-rata 54,29%. 
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5.2 Saran 

Bersumber pada hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan selama satu pertemuan maka dari itu untuk 

penelitian selanjutnya, sebaiknya pembelajaran dilakukan selama 

beberapa pertemuan 

2. Penelitian selanjutnya, penggunaan media animasi harus lebih 

dikembangkan agar lebih baik dan mendapatkan hasil yang lebih 

optimal dari penelitian sebelumnya. 

3. Subjek pada penelitian ini yaitu SDN Gugus yang berada di 

Sukamanah, alangkah lebih baiknya jika penelitian selanjutnya wilayah 

pada penelitian selanjutnya lebih luas. 

4. Variabel dalam penelitian ini hanya berfokus pada motivasi belajar 

dalam mata pelajaran IPA, untuk penelitian selanjutnya pengukuran 

variabel penelitian diperluas tidak mencakup motivasi pada mata 

pelajaran IPA saja. 

5. Penggunaan media animasi yang digunakan masih memiliki 

keterbatasan dari segi materi, tampilan video, untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat lebih memahami dan mempelajari lebih 

dalam mengenai video animasi. 
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